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MOTTO 

Mintalah, maka akan diberikan kepadamu. 

Carilah, maka kamu akan mendapatkan. 

Ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 
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INTISARI 
 

Dalam kehidupan masyarakat Indonesia tidak terlepas dari kebudayaan, 

karena manusia adalah pencipta dan pengguna kebudayaan itu sendiri. Salah satu 

hasil kebudayaan pada pulau Nias adalah ragam hias pada rumah tradisional Nias 

Utara atau biasa disebut Omo Laraga. Bentuk rumah tradisional ini sangat unik dan 

menarik jika dilihat dari bentuk dan ragam hiasnnya. Oleh karena itu, penulis 

tertarik mengangkat tema ini sebagai kajian dalam Tugas Akhir ini. Selain itu, 

ragam hias pada Omo Laraga  sangat penting untuk diteliti karena pada dasarnya 

orang atau masyarakat luas belum banyak mengetahui tentang Omo Laraga. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang membantu dalam 

proses pengumpulan data antara lain populasi dan sampel. Populasi dalam 

penelitian ini menentukan beberapa wilayah yang memiliki potensi akan rumah 

tradisional Nias Utara yang nantinya akan diambil menjadi beberapa sampel yang 

mewakili. Serta dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan estetika 

yang dikemukakan oleh Djelantik yang secara khusus pada penelitian ini lebih 

fokus terhadap estetika visual dari bentuk ragam hias. 

Ragam hias Nias Utara pada rumah tradisional sudah dapat dikatakan bahwa 

ragam hias tersebut memenuhi unsur keindahan walaupun tidak sepenuhnya. 

Adapun nilai estetika yang terdapat pada delapan belas ragam hias Nias Utara pada 

rumah tradisional antara lain, secara wujud dari ragam hiasnya adalah stilisasi dari 

makhluk hidup dan tersusun atas titik, garis dan bidang serta memiliki warna dan 

secara penyajiannya menerapkan teknik ukir tradisional dengan tata letak pada 

rumah tradisional. 

 

Kata Kunci : Ragam Hias, Nias Utara, Rumah Tradisional 
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ABSTRACK 

 In the life of Indonesian society, it is inseparable from culture, because 

humans are the creators and users of culture itself. One of the cultural products on 

the island of Nias is the decoration on the traditional houses of North Nias or 

commonly called Omo Laraga. The shape of this traditional house is very unique 

and interesting when viewed from the shape and decoration. Therefore, the author 

is interested in raising this theme as a study in this Final Project. In addition, the 

decoration on Omo Laraga is very important to study because basically people or 

the wider community do not know much about Omo Laraga. 

 This study uses research methods that assist in the process of collecting 

data, including population and samples. The population in this study determines 

several areas that have the potential for traditional North Nias houses which will 

later be taken as representative samples. As well as in this study using the aesthetic 

approach method proposed by Djelantik which specifically in this study focuses 

more on visual aesthetics from decorative forms. 

 It can be said that the decoration of North Nias in traditional houses is that 

it fulfills the element of beauty, although not completely. The aesthetic value 

contained in the eighteen North Nias decorations in traditional houses, among 

others, in the form of the decoration is the stylization of living things and is 

composed of points, lines and planes and has color and in its presentation applies 

traditional carving techniques with the layout on the traditional house 

Keywords: Ornaments, North Nias, Traditional House 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam keseharian tidak terlepas dari kebudayaan karena 

manusia adalah pencipta dan pengguna kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan 

berasal dari kata Sansekerta buddhayah, adalah bentuk jamak dari buddhi 

yang berarti “budi” atau “akal”, Koentjaraningrat mendefinisikan bahwa 

kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 

dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan 

karyanya itu (Koentjaraningrat, 2002, p. 9). Salah satu bentuk hasil 

kebudayaan manusia adalah ragam hias. Berbagai ragam hias yang tersebar 

di seluruh Nusantara memberikan informasi bahwa bangsa ini memiliki 

kekayaan budaya yang melimpah.  Fungsi hiasan adalah menghiasi obyek, 

sehingga keberadaannya memberikan nilai lebih terhadap obyek yang 

dihiasinya.  

Pulau Nias merupakan sebuah kepulauan yang terletak di bagian Barat 

pulau Sumatera. Secara administratif, pulau ini termasuk wilayah dari 

Provinsi Sumatra Utara. Wilayah yang berbentuk pulau tersendiri menjadi 

salah satu faktor yang membuat kebudayaan masyarakat Nias berbeda 

dengan daerah di sekitarnya seperti Batak, Minangkabau, dan Mentawai.  

Salah satu objek yang sering dikunjungi pada daerah Nias Utara adalah 

rumah tradisional atau biasa disebut Omo Laraga. Omo Laraga merupakan 

hunian adat masyarakat Nias atau biasa disebut Ono Niha. Bentuk arsitektur 

Omo Laraga di setiap desa memiliki kemiripan. Perbedaan hanya terdapat 

pada penamaan komponen bangunan dan ragam hias yang diterapkan pada 

bagian tertentu. 

Omo Laraga biasanya didirikan pada dataran tinggi dengan bentuk 

dasar bangunan berbentuk oval. Omo Laraga memiliki kolong yang cukup 

tinggi sekitar 2 sampai 2,5 meter dan untuk naik ke rumah biasanya 

menggunakan tangga yang berada pada teras bagian samping rumah 

tradisional Nias Utara yang juga terbuat dari kayu. Omo laraga pada 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



2 
 

 

dasarnya adalah rumah yang terbuat dari kayu di seluruh bagian rumahnya. 

Kayu yang digunakan pada Omo Laraga merupakan kayu khas lokal daerah 

Nias, jenis kayu tersebut adalah kayu Simalambuo, kayu Manawa danö, 

kayu Siholi dan kayu Berua serta menggunakan beberapa kayu lainnya 

seperti kayu Afoa yang memiliki nama latin “Cinnamomun parthenoxylon”. 

(Nias, 2011, pp. 63-65) 

Omo Laraga sangat unik dan menarik jika dilihat dari strukturnya baik 

dari segi bentuk maupun ragam hias yang diterapkan pada rumah tersebut. 

Omo Laraga masih terlihat sangat asli sehingga kesan yang terlihat sangat 

erat kaitannya dengan masyarakat Nias Utara. Rumah tersebut dihiasi 

dengan ornamen-ornamen atau hiasan khas suku Nias Utara, seperti bentuk 

tubuh manusia, hewan, dan bentuk tumbuh-tumbuhan. Ragam hias atau 

hiasan yang diterapkan tersebut mempunyai bentuk visual yang menarik, 

unik, dan berbeda dengan beberapa ragam hias yang ada di daerah lain di 

Nusantara. Oleh karena itu, hal ini menjadi salah satu alasan kenapa penulis 

tertarik mengangkat tema ini sebagai kajian dalam Tugas Akhir ini.  

Selain alasan tersebut, Omo Laraga ini sangat penting untuk diteliti 

karena pada dasarnya orang atau masyarakat luas belum banyak mengetahui 

tentang Omo Laraga. Belum banyak publikasi terkait rumah ini. Banyak 

orang mengira rumah tradisional Nias hanya berada pada daerah Nias 

Selatan yang salah satu diantaranya disebut Omo Sebua. Dikenal dengan 

bangunan yang sangat tinggi, halaman rumahnya terdapat peninggalan 

budaya Lompat Batu atau sering disebut Hombo Batu. 

Beberapa hal tersebut di atas mendasari penulis untuk mengangkat 

objek rumah tradisional Nias Utara dengan ragam hias yang melekat 

padanya menjadi kajian yang menarik untuk ditelusuri. Kajian ini akan 

dibatasi hanya pada bentuk visual ragam hias yang berada pada tiang, 

dinding, dan di bagian atas dari rumah tradisional tersebut. 

Dari uraian di atas, maka terdapat beberapa hal yang dapat dirumuskan 

dan untuk dicari jawabannya. Adapun rumusan masalah tersebut sebagai 

berikut.  
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 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bentuk ragam hias apa sajakah yang terdapat pada rumah tradisional Nias 

Utara? 

2. Bagaimana nilai estetika yang terkandung dalam ragam hias Nias Utara 

pada rumah tradisionalnya? 

 

 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan ragam hias Nias Utara yang terdapat pada 

rumah tradisional. 

b. Mengetahui nilai estetika yang terkandung pada ragam hias Nias 

Utara pada rumah tradisional. 

 Manfaat Penelitan 

a. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat luas atau masyarakat 

umum mengenai ragam hias Nias Utara pada rumah tradisional, 

khususnya mengenai kajian visual yang terkandung 

didalamnya. 

b. Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan kepada lembaga 

pendidikan khususnya Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

c. Diharapkan dengan penelitian ini mampu lebih 

memperkenalkan seni tradisi Nias Utara khususnya tentang 

ragam hias Nias Utara pada rumah tradisional. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia ilmu pengetahuan kriya maupun kepariwisataan secara 

umum.  

 Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Pendekatan estetika Djelantik. Estetika adalah salah satu cabang 
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ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berakitan dengan keindahan, 

mempelajari semua aspek keindahan (Djelantik, 1999, p. 7). Pendekatan 

estetika yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan Estetika 

oleh Djelantik. Djelantik mengatakan bahwa pendekatan estetika meliputi 

tiga aspek yaitu wujud atau rupa, bobot atau isi, dan penampilan atau 

penyajian. Pertama adalah wujud atau rupa, yang dalam Estetika Djelantik 

ini bahwa wujud itu sendiri terbagi menjadi dua aspek yaitu form (bentuk) 

atau unsur mendasar dan susunan atau struktur. bobot atau isi merupakan 

unsur yang bukan hanya dilihat belaka tetapi juga meliputi apa yang 

dirasakan atau dihayati sebagai makna dari wujud kesenian itu, bobot 

mempunyai tiga aspek yaitu suasana, gagasan, ibarat atau pesan. Ketiga 

penampilan atau penyajian, mengacu pada pengertian bagaimana cara 

kesenian itu disajikan atau disuguhkan kepada penikmatnya, penampilan 

juga terbagi menjadi tiga aspek yaitu bakat, ketrampilan, sarana atau media 

(Djelantik, 1999, p. 15).   

Pendekatan yang dikemukan oleh Djelantik ini, menurut penulis 

cukup relevan untuk digunakan sebagai pendekatan dalam meneliti ragam 

hias pada rumah tradisional Nias Utara. Pendekatan estetika ini berfungsi 

untuk meneliti atau menganalisis nilai keindahan yang terdapat pada ragam 

hias pada rumah tradisional Nias Utara. 

                                                            

 Metode Penelitian 

Metode dalam sebuah penelitian ilmiah merupakan hal yang penting 

karena merupakan sebuah cara untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang 

perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, 

yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian 

itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 

diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis berarti proses yang 
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digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu 

yang bersifat logis (Sugiyono, 2013, p. 2). Berikut metode yang digunakan 

dalam penelitian ragam hias pada rumah tradisional Nias Utara. 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley dinamakan social situatio atau situasi sosial yang terdiri 

atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi 

secara sinergi. Tetapi sebenarnya objek penelitian kualitatif, juga bukan 

semata-mata pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemem tersebut, 

tetapi juga dapat berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, 

kendaraan dan sejenisnya (Sugiyono, 2013, p. 215). Adapun populasi 

dari penelitian ini adalah rumah tradisional pada Desa Tumöri sebanyak 

dua belas rumah, rumah tradisional di desa Helefanikha sebanyak 

empat rumah, dan rumah tradisional di Desa Humene Sihene Asi 

sebanyak tiga belas rumah. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Hal ini 

dilakukan karena populasi yang besar, sehingga peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang terdapat pada populasi, disebabkan karena 

keterbatasan tenaga, dana, waktu dan fikiran maka peneliti 

menggunakan sampel sebagai objek yang dipelajari atau sebagai 

sumber data. Sampel tersebut kemudian dipelajari dan kesimpulannya 

diberlakukan untuk populasi. Untuk sampel yang digunakan atau 

diambil harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 2013, p. 216). 

  Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

diketahui bahwa dalam populasi rumah tradisional Nias Utara cukup 

banyak. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji ragam hias  
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pada rumah tradisional yang diwakili tiga rumah tradisional Nias Utara 

sebagai sampel yaitu dua rumah pada Desa Tumöri dan satu rumah pada 

Desa Helefanikha meskipun setelah adanya pemekaran wilayah di 

Kabupaten Nias, kedua desa tersebut tidak lagi masuk dalam wilayah 

Nias Utara namun secara pembagian tipe rumah tradisonal wilayah 

tersebut masuk dalam tipe rumah tradisional Nias Utara. Adapun  

rumah tradisional Nias Utara yang mewakili dan menjadi sampel adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Rumah Tradisional Nias Utara pada Desa Tumöri yang Menjadi Sampel 

Pertama 

(Foto: David Anugerah Zebua, 2022)  

 

Rumah tradisional Nias Utara yang menjadi sampel pertama pada 

penelitian ini adalah rumah tradisional yang berada pada Desa Tumöri, 

Gunungsitoli Barat, Sumatera Utara. Rumah tradisional ini menjadi 

sampel pada penelitian ini dikarenakan rumah tradisional ini 

merupakan salah satu rumah paling tertua pada desa tersebut dan rumah 

tradisional ini juga merupakan milik ketua adat atau bangsawan pada 

desa tersebut. Saat ini, rumah tradisional ini ditempati oleh keluarga 

Baziduhu Zebua. Rumah tradisional ini juga masih sangat terawat dan 

sering dijadikan sebagai bahan penelitian dikarenakan rumah 

tradisional ini masih bersifat asli dan belum mengalami perubahan sejak 

dulu. Rumah ini juga merupakan salah satu rumah tradisional yang 

memiliki ragam hias yang cukup lengkap dan bersifat asli yang dibuat 

sejak rumah ini berdiri serta pemilik rumah tradisional ini juga memiliki 

beberapa data terkait rumah tradisional ini.   
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Gambar 2. Rumah Tradisional Nias Utara pada Desa Tumöri yang Menjadi Sampel 

Kedua 

(Foto: David Anugerah Zebua, 2022)  

 

Rumah tradisional Nias Utara yang menjadi sampel kedua dalam 

penelitian ini. Terletak pada Desa Tumöri, Gunungsitoli Barat,  

Sumatera Utara. Rumah tradisional ini menjadi sampel dalam 

penelitian ini dikarenakan rumah ini merupakan rumah kedua tertua 

pada Desa Tumöri. Pemilik rumah ini juga merupakan keturuan 

bangsawan dan merupakan adik dari pemilik rumah pertama. Saat ini, 

rumah tradisional ini ditempati oleh keluarga A/I. Clanrinta Zebua. 

Rumah tradisional ini menjadi sampel kedua pada penelitian ini, 

dikarenakan rumah tradisional ini masih terawat dan memiliki ragam 

hias yang cukup banyak sehingga layak menjadi sampel rumah 

tradisional Nias Utara. 

 

Gambar 3. Rumah Tradisional Nias Utara pada Desa Helefanikha yang Menjadi 

Sampel Ketiga 

(Foto: David Anugerah Zebua, 2022)  
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Rumah tradisional Nias Utara yang menjadi sampel ketiga dalam 

penelitian ini terletak di Desa Helefanikha, Gunungsitoli Idanoi, 

Sumatera Utara. Rumah tradisional ini merupakan salah satu rumah 

keturunan bangsawan. Rumah tradisional ini menjadi sampel dalam 

penelitian ini dikarenakan rumah tradisional ini masih memiliki banyak 

ragam hias yang keasliannya masih terjaga. walaupun beberapa ragam 

hias di rumah ini telah mengalami kerusakan dikarenakan beberapa 

akibat, salah satunya dikarenakan atap daun rumbia yang bocor 

sehingga air hujan masuk kedalam rumah dan mengenai ragam hias 

yang terbuat dari kayu tersebut menjadi lapuk.  

Dipilihnya ketiga rumah tersebut, karena dipandang aspek-aspek 

yang hendak dinilai memiliki bentuk yang hampir sama dan bahkan 

terdapat yang sama, sehingga dari ketiga rumah tersebut dipandang 

sudah dapat mewakili dari populasi yang ada.  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

memperoleh data, yang digunakan dalam penelitian. Metode 

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka      

Studi pustaka digunakan sebagai landasan dalam 

mencari informasi awal terkait objek yang diteliti. Studi 

pustaka dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

beberapa dokumen, buku, jurnal, dan sejenisnya yang 

relevan dengan topik penelitian. 

b. Metode Observasi 

Metode observasi secara umum diartikan sebagai 

metode pengamatan namun secara detail pengamatan yang 

dilakukan tidak hanya melihat fenomena maupun wujud 

secara langsung namun dapat juga dilakukan secara tidak 

langsung. Penelitian ini akan menggunakan metode 

observasi langsung, dengan melihat objek kajian berupa 
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ragam hias pada rumah tradisional Nias Utara. Penulis 

melakukan observasi dalam penelitian ini menggunakan 

kendaraan roda dua dari Yogyakarta menuju Pulau Nias. 

Perjalanan ini ditempuh dalam 3.267 km dan selama 11 hari 

dengan melewati beberapa propinsi hingga sampai di Pulau 

Nias untuk melakukan pencatatan dan pendataan mengenai 

ragam hias pada rumah tradisional. 

c. Metode Wawancara        

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

berdasarkan fakta yang diperoleh secara langsung dari pihak 

yang bersangkutan dengan objek penelitian, sekaligus 

mempunyai pengalaman dan mengerti secara mendalam 

tentang objek yang diteliti. Metode wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara bebas atau metode wawancara tak berstruktur. 

Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan peneliti tanpa menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan (Sugiyono, 2013, p. 233).  

Penelitian ini melibatkan beberapa narasumber yaitu:  

bapak Yusman Zega, A.Pi., M.Si. (Wakil Bupati Kabupaten 

Nias Utara), bapak Fotani Zai, S.Pd., MM. (Kepala Dinas 

Pariwisata Kabupaten Nias Utara), Pastor Johannes M. 

Hammerle, OFMCap. (pendiri Museum Pusaka Nias), bapak  

Flafius Daliami Hia (Tokoh Adat di Kecamatan Tugala Oyo), 

bapak Elikana Bate’e (orang tua yang menempati rumah 

tradisional di Daerah Foa), ibu Mawar Zebua (orang tua yang 

menempati rumah tradisional di Desa Tumöri), bapak 

Kangerata Larosa (Tokoh Adat dan orang tua yang 

menempati rumah tradisional di Desa Helefanikha). 
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4. Metode Analisis Data 

Sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sehingga proses 

penyajian laporan berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, oleh 

karena itu indentifikasi data harus  benar-benar dapat dilakukan secara 

cermat dan teliti. Semua data yang terkumpul harus dikelola dan 

dianalisis secara benar (Moleong, 1989, p. 248). Metode analisis ini 

mengungkap secara visual bentuk-bentuk ragam hias yang terdapat 

pada tiga rumah tradisional tersebut. Analisis yang digunakan adalah 

analisis tekstual, dimana penulis akan mengungkap data-data tersebut 

secara visual (kasatmata) dengan melihat dan mengamati bentuk-

bentuk ragam hias yang ditemukan dari rumah tradisional tersebut. 

Untuk kemudian memberikan penilaian secara teori Estetika Djelantik 

pada ragam hias yang dikaji. 
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